



LJntuk mernberikan penegasan dalarn meml'rahas masalah ini 'àgar
nantinya pernbahasan lcbih tçrfokus dan permasalahan yang dikaji tictak
rrrelebar serta untuk menghindari terjadinya kekeliruan eli dalam memahami
slripsi ),ang berjudul "Upaya Kelompok Pctani Peternak Kambing Mandiri
Dalarn Meningkatkan Fkonomi Masyarakat (Studi kasus Di f)tlsttn
Nganggring, Desa Girikçrto, K,eçamatan Turi, Kabupatett Sleman)", tnakir
penulis perlu untuk memberikan penegasan atau mempertajam terhadap
istilah-istilah 1,¿¡g terdapat dalam judul tersebut. Adapun istilah-istilah yang
dirnaksud a<lalah sebagai berikut :
l, Kelom¡nk Petani Pçternak lfumbing Mancliri (KPPKM)
Kelornpok Petani Petemak Kambing Mandiri vang disingkat clengan
K,PPKM merupakan sebuah kelompok ),ang bnrbasiskan komunitas pari'
petani peclesaan. Kelompok ini bcrcliri pacla tarrggal 7 ¡ttni 1990 oleh
rnasyarakat clusLln Nganggring, çJcsa (ìrrikcrlo, kccirnralan 'l'urr, kabupate:r
Sleman. Kc-lompok ìni bergerak dalarn bidang usaha Lreternak kambing
yang berjenis Peranakan Etamh (PE) \/¿ìng mana jenis kambing ini dapat
rnenghastllcan claging y;urg banyak, kulit yang bagus. susr.r yang;rt¡nyít nil;¡r
gizi yang tinggi. dan pupuk kanclang \'¿ìng mem¡rr"rnyai nilai jual tinggi
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Salah salu tu-juan dari kelornpok rni adalah rneringkatkan ekononri
masyarakat dengan cara bcternak kambrng Peranakan Etawa (PE).
2. Meningkatkan Peternakan
Adalah menaikkan taraf, derajat, dalr sebagainya.l Peternakan menurut
Llndang-undang no.6ll967 adalah pengusahaan ternak yang tercliri dari
usaha petcrnakan rakyat. 2
3. Kambing Peranakan Etawa
Adalah hasil pc'rsilangan antara kambing Etarva dengan kambing
Kacang.3
4. L)usun Nganggring
L)usun Nganggring adalah elusun dimana peneliti melakukan
penelitian, dusun ini terletak di desa Cìirikerto kecamatan Turi kabupaten
Sleman
Berclasarkan batasan-batasan pengertian istilah-jstilah tersebut eJiatas,
maka dapat clisirnpulkan, yang tJimaksuiJ dalam .judrrl "'{.Jpaya Kclornpol<
Petani Peternak Kambing Mandiri Dalam Meningkatkan Peternakan
Kambing Peranakan Etawâ" aclalah keikutser-taan KPPKM dalam
pembangunan nasional di bidang peternakan guna rnenoapai tu.juan terrscbut
pedu dilakukan berbagai upaya antara lain tlengan k.eqja sama dengan
Instansi terkait.
' Itet.tr Salirn dan Ycnny Salirtt, K¡rtl ¡s IJdlkt.rc¡ [¡¡tkt¡resitt KortltrrrÌ¡tot t:r, F.<lisi l)c'.rtarrra
(Jakarta ; Modern English Press, l99l ), hlm. 1620
' M. Amin Aziz. Agroinrfutsfri Sapi I'olong l'rosyx:h |'engønhongcm l'a¿ln P.J\,I- Il, ( Jakarta.
Pusat Pengembangan Agribisnis (PPA), Cet. I 1993 ). hlrn. I l0
' I(omponcn Proyek Peternakan Proyek Bangun l)estt, [Jttt,nrtk Ktntltrrtg datt l)r¡tttltrt,
(Yogynknrtn l()Bó/l9tÌ'7), hlrn .l
J
B, ì-,atar Belakang fr{asalah
[)i ncgara scrdang berkembang junrlalr ¡reneluduk yang bcraela ili rvilayah
pedesaan rnerupakan bagian terbesar dari .jumlah pr:nduduk seLì¿ìra nasional,
demikian pula Indonesia yang termasuk negara lanS -cscl¿ng berkernbang
.¡urnlah penduduknya sebagian besar t l0% berada di pedesaan. seialan
dengan keadaan tersebut maka pembangunan masyarakat desa akan tetap
memegang peranan yang sangât penting clalam çnmbanguan nasional, setidak-
tidaknya menyangkut upaya peningkatan taraf hidup masyarakat, khususnya
rnasyarakat miskin yang sebagian besar berada di rvilayah ¡redesaan, hal ini
terc.ennin dari tingkat pendidikan, kesel'iatan, dan pendapatan yang relatif'
rendah pada akhir tahun 1990 dari 27,2.jutajiwa pendr¡dr"rk masih berada di
barvah garis kemiskinan 17,8 juta jírva (ó5,4% ) dr antåranya berada cli
peclesaan.a
Program pembangunan masyarakat pedesaan ela¡rat terlaksana secaftt
efektif apabrla mampu meningkatkan l<esejahtera¡n masyarakat clesa secArir
l'rerkesinambungan sehingga mas)¡arakåt desa rnenjaoi mandirí, dalam arti
dapat nrengatasi berbagai rrasalalr ),ang tinrbrrl dari cJalanl dan daprt
memperkecil berbagai dampak negatif'yang tirnbul clari lr.¡ar, El'cktifitas siratrr
progaram pelnbanguan masyarakat akan sanflat dipengar r¡hi oleh relevansirir,¿r
<lengan kondisi dan situasl serta inspira:;i mâs\/ar¿ik,ì1. karena nlasvarâkrl
sebagai subyek penrbangunan elan konrlisr sertn siiuasirrya sebagai t>byek
'| 
Sirrnta, jc,tt<^.r , l'tnhrttty,trtttttt A.'l¡t.s.l'tttrtkul l)a:a, lhtktnt l'r tùtÌ(rtn,trtt(!¡t Ntt,¡it¡trrtl ,ktttgfut
ltttt,l(,ttv litlut¡t Ã.t /)rrrr(Ytrp,yrtknrt¡r 3ìlllMll AlÞMl), ( t:l l.l¡rrtr¡nrr l()(l,l), ltltr I
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Makin linggi relevansi dengan konclisi, situasi dan aspirasrnya diharapkan
makin efèktif.5
Tu3uan pembaharuan agtaria dan pembangunan pedesaan adalah
perubahan perik.ehidupan dan kegiatan pedesaan dalam selnua segi ekononrí,
sosial, budaya, kelembagaan, lingkungan clan kemanusiaan. lJntuk nrencapai
perubahan tersebut, uaka ttliuan dan strategi nasional di negara-negara ya,Ìg
sedang berkembang harus dipusatkan pada penghapusan kemiskinan,
term.asuk perbaikan gizi, dan harus dil-<,çndalilian olelr kebí.jaksanaan
perturnbuhan elisertai persamaaan, pemtragian kembali kelcuasaan ekonoml
dan politik, serta partisipasi rakyat. Dalanr strategi lersebut cli atas, hanlslah
dirnasukkan pembatasan maksirnal ata.s milik perorangan, pengerahan
sumberdaya guna meningkatkan investasi, perluasan produlisi dan kesenrpatan
kcria, peneguhan kekuatan dasar ekonomi petanr kecil, pengorganisasian
perkurnpulan ¡retani, koperasi, sefta kelonrpok-kelonrpok orang miskin lain cli
clesa maupun perusahaan pertanian nogara, pengenalan inovasi tcknik,
IJenggunaan sumber-sumbçr seÇara efisien melalui penetapan pÇrangsalrg
(insentif) dan harga memadai, menyeimhangkan pembangunan clesa-kota,
serta perlunya kesarnarataan dan kcadilan dalarn rnernbagi sumber-sumber
produktif dan manf'aat hasil kema¡uan.6
Pembangunan masyarakat desa tidak terlepas cJari tujuan pembangunan
nasional yaitu mewujudkan suatu masyarakat adil clan makmur yang merata
'¡¿t¡rl, hlm. saó Edouard Saouma, Piagam Kçttm 'l'oni, dtklsru.si nengelot pritr,sio-¡trinsi¡t dotr pr().\{t'(tnl
uksi konfcrctt.s'i tlttttiu mct4qerrcti ¡tcmhuhuntttrt c'u:¡uritt dttrt pettthttrtgrtrkttì pad()'rtLnr,(lìttrna
lì40, I98 I ) hlnr 7
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material dan spiritual berdasarkan pancasila di dalam wadah Negara Kesafuan
Republik Indonesia yang merdeka dan berdaulat, rakyat dalam strasana
perikehidupan bangsa yang aman, tentÊram, tertib dan dinamis snrta dalam
lingkungan pergaulan dunia yang merdeka, hersahabat , tertib dan damaí. Oleh
karena itu pembangunan nasional Indonesia meliputi berhagai dimensi
ieleologi, politik, ekonomi, sosial budaya, serta p€rtahanan qlan keamanan,
Sasaran pembangunan nasional dalarn tahap pertama adalah terciptanya
kerangka landasan untuk tahap pembangunan berikutnya rnelíputi aspek-aspek
tersebut cli atas.7 Dalam pembagian bidang-bidang pertanian dapat dibeclakan
dengan pertanian dalam arti luas dan pertanian dalam arli sempit. I'ertanian
dalam arti luas mencakup :'
1. Pertanian rakyat atau disebut pertanian dalam arti sempit.




5. Perikanan (elalam perikanan dikcnal pembagian lebih lanjut yaitu
perikanan darat dan perikanan laut).
Sebagairnana telah disebutkan, per"tanian dalam arti sempit diartikan
sebagai pertanian rakyat yaitu usaha pertanian keluarga di mana diproduksi
bahan nrakanan utama sepeffii beras, palawija (iagung, kacarrg-kacan¡¡an dan
ubi-ubian) dan tananran-tananran hortikultura y;.ritu savur-s'yuran cl¿in buah-
1 
I hid. hhn, 6a
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buahan. Di samping hasil-hasil tanaman usahatani pertanian rakyat meliputi
pula rsaha-usaha mata peneaharian tambahan yaitu peternakan, perikanan, dan
kadang-kadang usaha pencarian hasil hutan.I
Keberhasilan pembangunan nasional di Indonesia tidak lepas dari
keberhasilan pembangunan di sektor pertanian. Namun disadari alart tidak,
tereapainya peinbangunan pertanian belum dapat diikuti oleh peningkatan
pendapatan yang layak bagi petani, yang scbcnarnya lrrcniadi tulang punggung
keberhasilan pernbangunan tersebut. Pelaku ekonomi yang berada di pedesaan
ini rnasih menerimil pendapafan yanB relatif rendah, rvalaupttn telah
mencurahkan tenaga yang tidak sedikit. Di sisi lain, pekerjaan sebagai petani
dianggap sebagai peker.jaan yang status sosialnya rendah. Hal ini dapat di
mengerti karena lapangan pekerjaan di scktor portanian (tradisional) tidak
layak untuk menuntut kepandaian dan ketrampilan yang tinggi. Modal utama
mereka adalah berani bergulat dengan tanah kotor dan terpanggang sinar
matahari. Mereka sebenarnya enggan untuk melakukan pekerjaan seperti ittt,
tetapi tidak ada pilihan lain. Demikian juga dengan generasi muda (yarrg
termasuk angkatan kerja) yang sebagian besar berada di desa (t 78 pefsen).
Mereka selrenarnya juga kurang benninat untuk mtìnggeluti pekerjaan yang
dianggapnya Sebagai suatu p€kerjaan kasar, Dari kenyataan ini, mal<a harus
ada usaha ¡rernhenahan di sektor pertanian sehinggr.r dapat tnenrberíkan
jaminan pendapatan yang layak dan kesenlpatan kerja yang menarik bagi
8 Mtrlryirrf rr, ltr,nf,rntttu l',lit¡ttr¡t¡¡i l'crlo¡tìt¡¡t (.lakart,r []-[' Pu'rl;rl,a, ('t:t l,.ltrni 198<)) hlrrr iti
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generasi muda desa. Di samping untuk mempertangguh sektor ini juga
sokali gus dapat mengatasi pengangguran.'
Mengingat perekonomian masih didominasi oleh seklor pertanian, maka
perlu dicari cara-cara agar seklor pertanian menjadi selctor yang menarik
khususnya bagi generasi muda yang beracla cli desa. Ca¡a tersebut antara laln
dengan meningkatkan produktivitas tenaga keria clan produksi pertanien,
disertai .juminun pemusarall hasil parlarrian yang mampu memberikan
peningkatan pendapatan bagi pelaku ekonomi di pedesaan' I3agi petaní di
.Iawa yang pemilikan lahannya relatif sempit salah satu usaha yang bisa
dilakukan adalah diversifikasi (penganeka-ragamart) ttsaha pertanian. Usaha
itu dimaksudkan selain untuk mengurangì resiko kegagalan, .iuga sekaligus
untuh meningkatkan pendapatan petani. I"Jsaha tersebut tiapa.t dilakukan c'i
lahan sawah, tcgalan, maupun pekarangan dan bukan hanya bertrpa tanaman
pangan dan perkebunan, tetapi ìuga peternakan dan perikanan. Salah satu
usaha diversifìkasi pertanian yang dilakr,kan petani adalah disektor
peternakan, yaitu bcternak kambing Peranakan Etawah, karena selain diarnhrl
daging, susu dan kotorannya dapat digunakan sebagai pupuk organik, serta
kulitnya memilil<i nilai ekonomis yang tinggi. 
r0
Untuk meningkatkan kesejahteraan ckorromi 25,9.iuta (14%) penduduk
yang rnasih berada di bawah kemiskinan, maka pemerintah mengupayakan
progfam lnpres Desa Tertinggal di scluruh Inelonesia. Di samping itu
') Mubyarto, cl kk.. À,/cilrócthus Pernhcutgunutt 1)c.rcr, (Yogyakarta. Aditya Media, Cet l, Junt
199ó), hlm. i 7
t" lhi,l. hln. 2ll
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Pemerintah juga memberikan dorongan kepacla L,embaga Swadaya
Masyarakat (LSM) dan organisasi kemasyarakatan untuk ikut berpartisipasi
dalam usaha pengentasan kerniskinan tersebut,l 
I
Prograrn IDT rnengandung tiga pengertian dasar, yaitu (l) sebagai
penciorong gorakern nasional pcnanggulangan kemiskinan" (2) scbagai strategi
dalarn pemerataan pernbangunan, dan (3) sebagai r¡paya pengembangan
ekonomi rakyat melalui pemberian bantL¡an dan bergulir untuk modal usalia
bagi penduclLrk miskin. I2
Masuknya kambing Peranakan Etawah ke Inclonesia menyebabkan
terjadinya persilangan antara kambing kacang dan karnbing etawah, Kambing
Peranakan Etawah, memiliki sif'at antara karnbing etawah dengan karnbing
kacang. Spesifikasi dari kambing ini adalah hidung agak melengkung, telinga
agak besar dan terkulai. Berat tubuh bangsa kambing Peranakan Etawah
sekitar 32-37 Kg dan produksi air susunya 1- 3liter per hari. Keunikar'
kanrbing Peranakan Etawah adalah bila kanlbing kelarnin.jantan yang dewasa
dicampur dengan kambing kelamin betina dewasa clalam satu kandang akan
selali¡ gaduh atau tjmbul keributan,'3 I'opulasi kambing Peranakan Ðtawah tJi
desa Girikerto sejak tahun 1989 sarnpai dengan 1992 rnengalarni peningkatan.
lr Mr¡lrvalto, ( i<,rttkrttt l'arrrrtgSltlattgcut Kar¡tiskitrttt lv.lalult¡i I'r'ugrtrtrt //)/ (ñ{akalalr ¡-rarla
Seminar Sehari I April 1995, diselenggarakan oleh Pirnpinan Pusat Aisyiyah eli Yogyakarta)
12 tlirranjar Kartasasnrita,ltemhun¿¡unttn Unlttk lluk.lrtl irlt:ntoduku¡t l'L:rtttnthuhun tlott l)ent'ntlut t¡
( Jakarta : P'l'. Pustaka CIDESINDO, Cet. I, 1996) hlrl. 248rr Barnbang Agus Murticljo, Memetlihctro Kuntbirtg .sehogoi !er¡utk Potottg rlot¡ Pttntl
(Yogyakarta. Kanisius, Cet l, 199!i) htrn 7
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Meningkatnya populasi ternak kambing yang sangaf besar teriaeli karen¿t
dimulainya pembentukan perkampungalr-perkanrpungan ternak kambing
Peranakan Etawah di dusun-dusun lain, yang pada awal tahun 1990 telah
dipelopori oleh perkampungan "Petani Peternak Karnbing Peranakan Etarvah
Mandiri" di dusun NgangEing, desa Girikerto, kecamatan Turi, kabupaten
Sleman. Dalam hal ini KPPKM mempunyai peran yang sangat penting dalarn
meningkatkan peternakan kambing peranakan etawa dengan begitu ekonomi
masyarakat di dusun Nganggring men1adi meníngkat dengan usaha yang
clilakukan olch KPPI(M melalui bcternak kambing pcranakan ctarvah dcngan
cara memperbanyak populasi, mengolah sustt, ptrrnanfaatan kotoran scr"a
kulitnya yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi.
Keadaan ckonomi di dusun Nganggring scsudah tahun 90 atì
menunjukkan tingkat kemajuan bila dibancling clengan tahtrn-tahun
sebclumnya. Ilerbagai peningkatan baik <jari sarana pisik mar"rpun non pislk
kian hari semakin bertambah. Menurut infbrmasì dari bapak Svamb,r-ah
peningkatan ekonomi di dusun Nganggring berjalan lancar seiring dengan
komitmen dari para anggota KPPKM clalam meningkatkan ekonomi
rnasyarakat di clrrsun Nganggring.
Tingkat keikutsertaan anggota KPPKM dalam rneningkatkan ekonomi
sebelum tahun 90 an terbilang rendah hai tersobut dapat dilihat dari
kcticlakaktilàn para anggota eìala¡n sctinp pct tcrnrran rutin. 'l'ingkat
keikutscrtaan anggota KPPKM di dusun Nganggring mL¡lai terlihat diakhir
tahun 90 an.
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Untuk mengetahui bagaimana sebenarny¿r keterlibatan anggota
KPPKM dalam rneningkatkan ekonomi nrasayarakat di dusun Nganggring
yang meliputi rneningkatkan modal, rneningkatkan populasi ternak,
meningkatkan kesadaran kerja, meningkatkan sumber makanan ternak,
meni n gkatkan jarin gan pemasaran.
Ada beberapa alasan yang menjadi pendorong penulis tcrtarik untuk
meneliti.judul tersebut diatas, yaitu .
1. Mengingat mayoritas masyarakat Dusun Nganggring berekonorni lernah,
maka dibutuhkan suatu upaya untuk meningkatkan ekonomi dengan cara
beternak karnbing I'eranakan Etawah,
2. Mengingat KPPKM mempunyai tujuan meningkatkan ekonomi, maka
penulis tertarik:.
C. Rumusan P[asalah
l. Bagairnana Kelompok Petani Peternak Karnbing Mandiri dalam
mcningkatkan pcternakan kambing pcranakan etawa cli rlusun Nganggrint.
clesa Girikerto, kecamatan Turi, kabupaten Slem¿rn.
2. Bagairnana hasil yang dicapai oleh Kckrmpok l)ctani Pcternak Kambing
Mandiri dalam rneningkatkan peternalçan kambing pcranakan eta'uva rJi
dusun Nganggring, desa Girikerto, kecamatan'f uri, katrupaten Sleman
r1
Ð. Tujuan Penelitian
l. Ingin mengetahui Kelompok Petani lleternak Karnbing Mandiri dalam
rreningkatkan pctcrnakan kambirrg peranakan ctawa di Dusun
Nganggring, Desa Girikerto, Kecamatan'furi, Kaþupaten Sleman'
2. Ingin mengetahui hasil yang dicapai oleh Kclompctk Petani Pelcrnalç
Kambing Mandiri dalam meningkatkan peternakan kambing peranakan
etawa di Dusun Nganggfig, Desa Girikerto, Kecamatan Turi, Kabupatett
Sleman.
E. Kegunaan llenelitian
L Kegunaan Teoritis, penelitian ini dimaksudkan untuk rnemtrerikan
kontribusi pemikiran dalam bidang pengembangan masyarakat'
2, Kegunaan Praktis, sebagai bahan pertinrbangan terhadap tlpaya




Menurut J.A Pearce dalam pengcrnbangan peternakan analisis yang
<ligunakan untuk menetapkan strategi pengemþangan pelern¿ll(an
dilakukan elengan moclel SWO'I' (Strcngth, Wcakncss, C)pportunity and
'l-hreat), aspek r¡tanla dalam pcngcrnbangan petcrnakan adalah pa';ar.
terutama cliscbatrkan adanya pcningkiìliìn pci-inintaân tcrutanra clisctrilbka¡l
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dengan meningkatnya pendapatan rnasyarakat (mampu gizi), tingkat
pendidikan menyebabkan masyarakat sadar gizi. Selain itu, pesatnya
kemajuan teknologi peternakan antara lain pcrkembangan bioteknologi,
adanya kredit bunga murah (KLBI) bagi koperasi (KUD) dibarengi dengan
gencarnya clukungan pemerintah menimbulkan peningkatan aninlo
masyarakat dalam pengembangan peternakan. 
ra
Berbagai model pengernbangan petenrakan rakyat yang skala kecil
dan menengah dapat dilakukan sesuai dengan tujuan pembangunan
peternakan yang terutama meningkatakn produksi Jan pendapatan petani
ternak serta asas industrialisasi peternakan. adapun model-modcl
pengembangan peternakan adalah sebagai berikut :
l'erlunta: model penyediaan bakalan, dalam rnodel ini, yang
menjadi sasaran proyek adalah wilayah bibit yang nlampu nrenyechakan
bakalan, lragi perusahaan atau peternak skala kccil dan menengah,
Kedua: model pengembangan bapak angkat, dalani model ini.
sasaran yang dibina adalah peternak tradisional, keluarga, skala kecil dan
menengah melalui organisasi profesi atau koperasi. Sebagai bapak angkat
adalah para pengusaha atau industriawan atau perusahaan negara (BUMN)
yang memiliki modal kuat dan berkewa"jiban mernbina pengusaha lenlah,
para pemodal (sebgai bapak angkat) tcrsebut tidak perlu sepro{èsi dengatr
unsur yang dibinanya, karena unsur teknis sebaiknya <Jiserahk:rn kepada
organisasi pro{'csi atau koperasi yang tcrlcait" nroelal irivcstasi yang elititnarn
to M A*in Aziz, op cit, hl¡n. g9
l-ì
merupakan moclal lunak atau berupa modal y¿ìng terus berputar untuk
mengembangkan usaha ternak sejenis di daerah lainnya.
Ketiga; model pengembangan pola mitra usaha, dalam model ini,
perusahaan peternakan besar atau lembaga pemasaran melakukan
kerjasama saling mengisi atau menunjang dengan petani temak untuk
rnenghasilkan produksi yang saling menguntungkan.
Kecnt¡tut: rnodel pongembangan pola kopcrasi, nlodel ini pun tr:ialr
banyak dikenal di masyarakat, yang perlu dítekankan adalah kerja sama
vertikal maupun horizontal antar koperasi. Hal ini dimaksuclkan kebutuhan
sarana produksi dapat dipenuhi oleh koperasi-kopcrasi yang menghasilkan
input produksi bagi pengembangan ternak potong selain itu.jurga dengan
pemasaran hasilnya bekerja sama dengan koperasi-koperasi konsumsi
yang ada di kota-kota.rs
Sesuai dengan periodisasinya pernbanguntn subsektor peternakan
dilaksanakan melalui tiga pendekatan yakni :
l'erlanta, pendekatan teknis; untuk meningkatkan produksí dan
produktivitas ternak, melalui kebijaksanaan teknis, seperti meningkatkan
populasi dan murtu ternak melalui kegiatan inseminasi buatan, penyebaran
bibit pejantan unggul, pemberantasan penyakit dengan eliminasi.
Ketluu, pendekatan terpadu; dengan perkembangan pembangunan
yang ter.jadi, ternyata pendekatan teÌinis saja tidak mampu memenuhi
tuntutan penrbangunan sceara scnlpurna. I)engan sasaran untuk
tt Ib¡d. hlrr. lo-5
l4
meningkatkan procluksi secara optinral maka clitcrapkan pcnclckatarr
terpadu. Pendekatan terpadu adalah merupakan penangan¿ìn tiga aspck
budidaya, aspej, ekonomi dan aspek sosial. Penanganan aspek produksi
atau perkandangan meliputi usaha perbaikan lnutu bibit, palian
pencegahan penyakit, teknis budidaya dan peningkatan procluksi. Ilal ini
dikenal c'lengan peristilahan panca usaha.,Penanganan aspek ekonol"ttl
rncliputi usaha perbaikan pasca pancrn dan pemasaran. Penanganan aspcl.
ekonomi dikenal den¡4an peristilahan sapta usaha. Penanganan aspek sosial
meliputi usaha pernbinaan peternak nrelalui kelornpok petani ternak ,van¡;
tcrgabung dalarn wadah kopcrasi,
Ketigu, pendekatan agribisnis; dari pengalarn¿in ini menun¡ukkan
bahwa pengembangan usaha peternakan yang hanya berorientasi pada
usaha budidaya atau produksi saia temyata selalu peka terhadap perubahan
perkcmbangan yang da. Karenanya <lalam pendekatan agribisnis ditangani
pcmbinaan secara masif sejak praproduksi (psnvcdiaan sscara produksi),
budidaya, pengolahan dan pemas¿ìr¿ìn, Keter kaitan antar. sub sistern
agribisnisakan dapat menarik pertumbuhan dì hulu dan mcndorong
perkernbangan pada bagian hilir. Kcterkaitan sc.jak sub sistem s¿ìraníl
produksi (bibit, pakan, obat), sub sistem produksi atau budidaya salnpai ke
pasca produksi (pengolahan clan pemastrran) se lain ahan meniamin
kesinambungan usaha buclidava clengan industri hulu clan hrlir,.iuga akan
nrc¡nberikan nilai tambah berupa pcndapatan, lapangan ker.¡a clan tnutu
hasil. tJntuk dapat rnclakukan pcnrlt:lialitn irl¡ribisnis lcrscbtrt clipcrluknrr
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persyaratan yakni aksesibiliøs industri sarana prodtrksi, industri
pengolahan dan terciptanya pasar. Dengan kondisi lapangan yang beragam
saat ini, ketiga pendekatan tersebut berjalan pararel dan beriringan sesuai
dengan kondisi daerah masing-masing. 
I"
Smith dalam teorinya lagi membag¡ tahapart pertumbuhan ekonc,mi
menjadi 5 tahap yang berurutan, yaitu dimulai dari masa perburuan, masa
beternak, masa bercocok tanant, perdagangan dan yang terakhir adalah
tahapan perindustrian. Menurut teon ini, masyarakat akan bergerak dari
masyarakat tradisional ke masyarakat modem, dalam prosesnya
pertumbuhan ekonomi akan semakin terpaÇu dengan adanya sistem
pembagian kerja antar pelaku ekonomi. Dalam hal ini Adarn Smith
memandang pekerja sebagai salah satu input (masukan) bagi proses
produksi.tT
Secara khusus, perhatian harus diberikan dengan pemihakan dan
pernberdayaan masyarakat melalui program pembangunan eknomi raky at,
yaitu ekonomi usaha kecil, termasuk koperasí, agal tidak makin tertinggal
jauh. Kesenjangan ini merupakan masalah daiam pernbangunan, yang
memerlukan pemecahan dengan pernihakan dan pembcrdayaan bagi
pelaku ekonomi lemah. Pemihakan keparJa perekonomian rakyat berarti
memberikan perhatian khusus kepada upayâ peningkatan ekonomi rakyat.
Wu.¡udnya adalah sebagai berikut :
t" lbid,hlm. lil
I? Muclrajacl KuncoLo, lìkot¡omi Penrhangunart 'lþot'i, nutsalLrh, dart Kcbi.iukarr (Yog¡'¿[¿1i¿
IJPP AMP YKPN, Cet I .luni, Ì997 ) hlm, 38
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1. LangkahJangkah strategis tlntuk memperluas akses rakyat kepacla
sumber daya pembangunan.
2. penciptaan peluang yang seluas-luasnya bagì masyarakat dr lapisan
bawah untuk berpartisipasi dalam prosei pembangunan, sehinn¡iir
mampu mengatasi kondisi keterbelakangan dan mempefkuat posisi
daya saing ekonorninya. 
l8
Menurut Bung l-latta yang disebut.iuga bapak ekonomi rakyat, konsclr
ekonotni rakyat adaiah sesuai dengan Pasal 33 I.JtJD 1945 sangat .ielafi
mencantgmkan tujuan akhir sistem kenrakmuran ruk.yul secara maksimal,
bahwa pcrekonornian harus disusun bcrdasar clenr'-tlçrasi ckonoltti, dilllatla
kemakmuran masyarakat lebih diutamakan ketimbang kemakmuran
perorangan, Sebab jika kemakmuran perolangan yang.iustru diutamakan. maka
tampak produksi akan iatuh ketangan perorangan yang berkitasa dan ,iika ini
tcr.jacli ruk.¡t¡¡¡yalrg.iurnlalrnya banyak ahan tlilindu,s'rtt,t¿. I)clnikian rnaka trurli
dan air dan kekayaan alam yang terkanrlung dalam bumi adalah pokok-pcrkok
kemakmuran ralryat, sehingga harus dikuasai olch negara untuk sebesar-
besernya kemakmuran rakyat. lnilah bunyi penjelasan ULID1945 Pasal 33,
dalam pada itu jika kita ingat kembali teori dualisme ekonomi Boeke (.1920,
1930), kita mengetahui bahwa perekonornian semasa penjajahan dibagi ke
dalam 3 seklor yaitu sektor ekonorni moderen yang kapitalistik, sektor
ekonomi rakyat (pribumi) yang tradisional, dan sektor ckonomi ¡x"clagang
perantara yang rnerkantilistik. Ketiga sektor ini pelr,ilikannya cukup terpisah
'* (ì,,ni,*¡n Strmodinin¡4ra1;., A4amfutngrtn l'ct'(kottottT¡¡¡¡1 ll¡¡li.¡'rtl (Yrl¡41'¡¡ç¡¡¡1tt I)ttst¿tl<a
Itclajar Oflìsct, (lct l, Marct, 1998) hlm 14.5
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yaitu sektor modern dimiliki atau dikuasai oleh pemodal asing terutama
Belanda, sektor tradisioanal jelas merupakan sektor ekonomi rakyat pribumt,
sedangkan sektor pedagang perantara oleh pernerintah penjajah Belanda
fiìemang "diperuntukan" atau dengan bahasa Sekarang "dicadangkan" bagí
golongan keturunan yaitu Cina, Arab, dan India, yang rvaktu itu disebut
golongan Timur Asing, Boeke yang ahli ekonomi tselancla dan selanjutnya
Clifford Geerlz antropolog Amerika, begitu pesirnis mengenai peranan
penduduk pribumi dalam perekonomian Indonesia, maka dasar-dasar
se.jarahnya mcmang cukup menyakinkan, karena sektor "kapitalistik" dan
sektor "rnerkantilistik" memang telah benar-benar mengusai tampuk produksi
dan distribusi tennasuk pemasaran ke luar negeri bagi berbagai komoditi
ekspor, seliingga kepentingan ekonotni rnereka .iauh lebih leluasa
berclperasinya. Sebaliknya sejak sistem tan¿trn paksa (1830-1870) clan sistcm
kapitalistik liberal sesudah itu, maka perekonomian rakyat selalu tenekan
perkembangannya. Sesudah kelahiran Budi Utomo (1908)" perrimpin-
pemirnpin pergerakan tndonesia bersernangat besar untuk rneningkatkan
pefanan rakyat dalam perekonomian, misalnya, melalui pendirian Sarekat
Dagang Islam dan Sarekat Islam, termasuk pendirian A.lB Rumiputera l9l2 di
Magelang. Perjuangan ekonomi rakyat ini selanjutnya selalu inentpal<an
bagian dari perjuangan politik kaum pergerakan nasional sampai tercapainvâ
kemorclekaan. Scsuclah kerncrdckaan, ltctnbali 13ung llatta bcrusalla kcr;ts
untuk mcmbangun ckonomi rakyat tcrut¿una rnelalui usaha-usalra koperasi c|
IrJ
segala bi{ang, semuanya cliusahakan scbugai upay¿ì rc¿rlisasi pcrckonttttrian
berasas kekeluargaan sebagai mana diamanatkan oleh pasal 33 tJUD 1945.t"
Pengertian ekonomi rakyat muncul sebagai akìbat adanya kesen"iangitn
sosial ekonomi <lalam masyarakat. Adanya kcsenjangan stlsial ektlnotni dalarr
nrasyarakat tampak pada perbeciaan pendapatarn clan kesejahteraan yan[,
mencolok antara satu kelompok dengan kelompok yang lain dalam
rnasyarakat. Acla ke lornpok masyarakut y¿tng tinglilt pcncllpltlarl clittt
kesejahteraaanuya sangat tinggi, ada kelornpok masyar¿rkat yang çrenilapa{atr
cl¿n kesejahter¿rannya rendah, clan ada pula yarrg pendapatan clan kesc.jahtcraalì
s¿ytgat rclrdall atau nliskin sckali. Kcgiatan ckotlolll i tìttls'¡al'alit la¡lisarr traivltlt
ini yang discbut ckonomi rakyat. Sarnpar saat ini nrclìt¿ulg bcluln ciitctnttkilri
batasan ekonomi rakyat yang memu¿rskan Sellu¿ì pihak. Namun sebagli
pcndekatan, ckonotni rakyat dapat dikcrnal clari oiri-ciri pokoknya yalìg
bcrsilàt tradisional, skala usaha kecil, clan kcgiatan atau usaha ckononli
bersifat sekadar untuk bertahan hidup (survival).20
Keadaan kesenjangan yang telah terjadi dan berlanjaut dalam dirnensi
waktu sejak zaman pemeritah tselanda dikcnal sebagai keadaan yang dualistis.
Ini bukan hanya l'enomena yang teriadi di Indonesia" tetapi .iuga di banyak
negara berl<embang Iainnya. Dengan per.ialanan waktu, terlebih lagi dengan
kemajuan teknologi, pertredaan proc'lul<tivitas makin tah.f arn, sehingga
rnenyebabkan seakan*akan ada pergotakarr antara pclal<tr ckonomi pcncluduk
re Mubyar-to, Pentikirmt Pemhangunan Btrttg I-l¿tÍl¿t, (litkatla Pl. Pustaka, Cex. l"
Agrrsttrs 1995) hlnt l4
r" {iirrlrrjrrr l(¿rtlur¡tsrttiltt, Ol} ('il, hlrrt ll"/
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asli yang lemah dan bersifat tradisional, ekonomi rakyat, dan ekonomi
pendatang yang modern dan kuat. Sampai sekaratìg dualisme dalarn
perekonomian Indonesia itu belum berhasil dihilangkan, meskipun integrasì
sistem ekonomi tradisional ke dalam sisitem ekonomi modern sudah semakin
jauh berlangsung. Dualisme tersebut tidak muclah dihilangkan begittr saia
karena menyangkut masalah penguasaan teknologi, pemilikan modal, akses ke
pasar dan kepada sumber-sumber infonnasi, serta ketrampilan manajemen.2l
,à. Pengembangan ekonomi rakyat tidak dapat dicapai hanya dengan
mengandalkan pada pertumbuhan. Selak awal P.IP I pun hal tersebut sudah
disadari. Oleh karena itu, strategi pembangunan ekonomi Indonesia
bertumpu pada Trilogi Pernbangunan, Dalam PJP il upaya yang lebih kuat
perlu diar¿rhkan untuk mendorong pcrcepat¿ìn ¡rcrubahan struktural
(stnrktt.rrul trurt.rfitrmatkm) untuk mctnperkuat kcdtlcltrkan clan peran
ekononrt rakyat dalam perekonomian nasional.'l'ransfbrmasi struktural
rneltputi proses perubahan dari ekonomi tradisional ke ekclnomi tnodern,
dari ckonorni lcrnah ke ekonomi yang trnggguh, dari cko¡iotni subsistcn kc
ekonomi pasar, dari ketergantungan kepada kemandirian. Perubahan
struktural serupa ini mensyaratkan langkah-langkah mendasar yang
meliputi pengalokasian sumbel daya, penguatan kelembagaan, serta
pcrnberdayaan sunrbcr daya tnanusi zt. 
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llkçnorni rakyat acJalah clkonorninyit ritkyat ltcc:il yâtìg tìrcrrtpitkatt
ekonominya scbagian terbesar bangsa Indonesia. Mengembangkan ekotlonli
'' Ihi,j, hlm 2lB
''' lh¡,1 lrlm 22ì
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rakyat berartì mengembangkan sistem ekonomì '"dari rakyat", "oleh rakyat",
dan "untuk rakyat". Membangun ekonomi rakyat harus berari meningkatkan
kemampuan rakyat dengan cara mengernbangakan dan mendinamisasikan
potensinya, dengan kata lain memberdayakannya. I'lpaya pengerahan sumber
daya untuk mengembangkan potensi ekonomi raþat ini akan meningkatkan
produktivitas raþat, sehingga baik sumber daya manusia maupun sumber
daya alam di sekitar rakyat dapat ditingkatkan prcrduktivitasnya. Dengan
demikian, rakyat dan lingkungânnya mampu seÇara partisipatif menghasilkan
dan menumbuhkan nilai tambah yang meningkatkan kemakmuran dan
kesejahteraan mereka. Rakyat miskin atau yang belum termanfaatkan secara
penuh potensinya akan meningkat bukan hanya ekonominya, tetapi juga
harkat, rnartatrat, rasa percaya diri, dan harga dirinya. Pengembangan ekonomi
rakyat dapat dilihat dari tiga sisi, yaitu menciptakan suasana atau iklim yang
nremungkinkan potensi masyarakat berkcmbang,'fitik tolak pemikirannya
adalah pengenalan bahwa setiap tnanusia, dan setiap masyarakat, memiliki
potensi yang dapat dikembangkan Tidak ada masyarakat yang sama sekali
tanpa daya. Memperkuat potensi ekonomi yang dimiliki oleh masyarakat itu,
dalam rangka memperkuat potensi ekonopmi rakyat ini upaya yang amat
pokok adalah peningkatan taraf pcndidikan, dan derajat kesehatan, serta
terbukanya kesempatan untuk memanfaatkan peluang-peluang ekonotnj.
Mengembangkan ekonomi raky*t juga rncnganclurrg arti rnclirtclurtgi rakyal
dan mcneegah terjaelinya persairìgan yârìli tidak scinrbttrtg sorta tncttccgarlt
eksploitasi golongan ekonomi yang kuat alas yang lenrah, upaya rnelinclun¡¡i
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rakyat tersebut tetap dalam rangka proses pemberdayaan dan pengembangan
prakarsanya. Melalui langkah-langkah yang nyata harus diupayakan agar
perturnbuhan ekonomi rakyat berlangsung cepat. Strateginya berpusat pada
upaya mendorong peroepatan perubahan strukfur yang selanjutnya dapat
memperkuat kedudukan dan peran ekonomi rakyat dalam perekonomian
nasional.23
Proses berkernbangnya sektor informal yang sudah lalna dikenal
dengan nama ekonomi rakyat, dilakukan oleh rakyat tanpa modal besardan
dengan cara-cara swadaya. Usaha yang bersifàt mandiri adalah ciri khas usaha
sektor ekonomi raþat, dalam usaha ekonomi rakyat tidak ada buruh, tidak ada
rnajikan, tidak ada rnotivasi rnengejar untung dalarn konteks pennasalahan
yang paling sederhana ekonomi rakyat adalah strategi "bertahan hidup" yang
dikernbangkan oleh penduduk atau ralryat miskin baik dikota maupun didesa-
desa.2a Dalam mengembangkan perekonomian rakyat, kita perlu menelitr
dimana letaak kekuatan dan kelelnahannya agar ditemukan cara-cara atau
metode-metode yang paling tepat untuk mengembangkannya. Ekonomi rakyat
harus didukung dengan modal kuat dan teknologi yang maju yang dengan
sendirinya merupakan ekonomi lemah, bisa bertahan meskipun harus bersaing
secara keras dengan ekonomi modern yang efisien <Jan nrengglobal. Kekuatan
dan daya tahan ekonomi rakyat terlctak pada kenrampuannya untuk
bcrswadaya yaitu me ngandalkan pacla kckuatan "nr,¡dal sendiri" artinya
23 Mubyarto, Jlkonrmi ttakyat, I'rogrtun Il)'l' rlan l)amokru.si likonomi lttclonesitt
(Yogyakarta : Adit¡ra Mcclia, cet l, Mei 1997) hlm. 37
24 \biriltal. q
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pengusaha ekonomi rakyat atau ekonomi lemah tidak menlbayat bunga modal
upah buruh yangtinggi kepada pihak ketiga. Usaha ekonomi rakyat umulnnya
merupakan usaha keluarga yang dapat menekan bìaya produksi sarnpai tingkat
yang rendah untuk menjarnin kelansungan produksi. Bagaímanapun ekonomi
rakyat. adalah "strategi berorganisasi ekonomi" bagi rakyat miskin. Orang
miskin tidak akan menetapkan "target keuntungan" yang ingin diraih dalam
setiap kegiatannya adalah pemenuhan kebutuhan dasar bagi dirinya dan
keluarganya.2s
'fujuan utama kcbijakan setiap ncgara y¿ng scda¡g ntembangun
diarahkan untuk mencapai kemakmuran dan kesejahteraan bagi seluruh
rakyatnya. Masalah pokok yang dihadapi oleh setiap negara yang sedang
membangun adalah pengangguran, ketimpangân distribusi pendapatan dan
kenrisltinan. l(etiga masalah ini saling tcrkait dan ti<iak dapat dipccahkan
secara terpisah. Dalam perekonomian pemerintah merupakan penggerak dan
perencana pernbanguan. Salah satu upaya ke arah pçmerataali adalah rnelalui
pembangunan daerah. Pemerataan diartikan sebagai adanya proses
pembangunan menurut kehendak dan kebutuhan masyarakal, yang disesuaikan
dengan kemampuan daerahnya. Karena sifat perencanaan pembangunan yang
rnultidirnensi serta keadaan daerah yang belurn merafa berkernbang, maka
diperlukan peningkatan kemampuan aparat perencana cli daerah. Dalam
strategi pcntbangunan yang mengutamakan pctnerataatt, acia 3 hal yang
penting yaitu :
25 Ihi,l l¡nl l
1. lJpaya itu harus terarah, inìlah yang disebut dengan keberpilukan
ditujukan langsung kepada yang menerlukan dalam program yâng
dirancang untuk mengatasi masalahnya, sesuai dengan kebutuhannya.
2. Program itu harus mengíkutsertakan atau bahkan dilaksanakan sendiri
oleh masyarakyat atau kelompok yang menjadi sasaran.
Mengikutsertakan masyarakat yang akan dibantu mempunyai beberapa
tujuan : pertama, agar bantuan tersebut efektif, karena sesuai dengan
kehendak, kemampuan serta kebutuhan mereka; Kedua, sekaligus
memperkuat (enpowring) masyarakat dengan pengalaman merancang,
melaksanakan, mengelola dan mempeftatlggungiawabkan upaya
peningkatan diri dan ekonominya.
3. Pendekatan kelornpok adalah yang paling efektif. Juga dari segi
penggunaan sumber daya, bisa efisien.2ó
Menurut Mosher ada lima syarat yang tidak boleh tidak harus ada untuk
adanya pembangunan pertanian kalau salah satu saja syarat-syaratt
tersebut tiudak ada maka terhentilah pembangr-rnan pertanian. Adapun
syarat-syarat ìtu sebagai berikut :
1. Adanya pasar untuk hasil-hasil usahatani
2, Teknologi yang senantiasa berkernbang.
3. 'ferscdianya bahan-bahan dan alat-alat produksi bagi petani.
4. Adanyas pcrangsan[¡ ¡lroduksr bagi llctani.
5. 'l'ersedianya pengangkutan yang lanc¿rr dart lcontinyu.
tn (ìuna*an Sumocliningral, Menthangun I'ttcl¡r¡tr¡niott llttli.t,tt!, ( Yogyakarta . [)t¡staktt
Pclirjar Oflì,ì01, Ccl l, Marct l99B) lrlrn 139
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Di samping syarat-syarat mutlak yang harus di penuhi, ada lima syarat
lagi yang tidak mutlak tetapi kalau ada akan sangat memperlancar
pembangunan pertanian. Adapun syarat-syarat itu sebagai berikut :
1. Pendidikanpembangunan.
2. Kredìt produksi.
3. Kegiatan gotong royong Petani
4. Perbaikan dan perluasan tanah pertanian.
5. Perencanaannasional pembangunanpertanian.
Mengingat hal-hal yang demikian ini maka syarat-syarat tersebut di
atas sebenarnya digolongkan kembali meniadi dua, ya'itu : pertama merupakan
serangkaian kegiatan untuk rnenciptakan iklirn yang merangsang, kedua
merupakan sarana-sarana fisik dan sosial yang merLlpakan alat (means) untuk
mencapai tuj uan pembangunan pertanian.2i
Dalam beternak kambing Peranakan Etawa diperlukan usaha-usaha
sebagai berikut :
A. Pembibitan
Penilaian keadaan indivìdual kambing yang akan dipilih sebagai
bibit atau bakalan pada prinsipnya berdasarkan usia, tlentuk luar tubuh,
claya pefturnlluhan dan tetnperatncn. Bila niemungkinkan sangat
dianjurkan mengetahui sejarah kambing yang berkaitan dengan penyakit.
Seeara garis besar syarat-syarat untuk pernilihan bibit kambing adalah
sebagai bcrikut:
27 Mrrbyarto, 0p. Cit,hlnl221
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1) Calon Induk
. Tidak rnemiliki kecacatan f,rsik
e Bentuk perut normal
" Telinga kecil hingga sedang
c Berbulu halus dan bersih
o Roman muka baik
c Usia tidak lebih dari i tahun
2) Calon Pejantan
o Tidak memiliki kecacatan fisík
o Bentuk tubuh baik dan normal
" Memiliki tanduk yang serasi
* Kaki kokoh dan otot-otot kuat
" Usia tidak lebih dari 1 tahun'28
B. Perkandangan
Perkandangan kambing sebaiknya metnenuhi persyaratan selragii'
berikut :
cukup tauh <Jari rumah, yaitu + 3-10 rn dari runiah sehingga tidal'
menimbulkan bau ke dalam rumah, kandang harus di tempat yang kerinll
tidak lembab, lauh clari kebisingan lalu lintas, sirkurasi uclara cukup baik'
28 Bambang Agus Murtidjo, Op. Cit .hal 2l
/o
terletak ditempat yang mudah cliiangkari sehingga transilortast
pengangkutan tidak terhambat. 
2e
C. Makanan
Makanan untuk kambing berupa fumput, daun-daunan dan
makanan penguat serta garam seculcupnya.
1) Rumput
Rurnput yang diberikan sebaiknya rulnput yang dipanen rnenielang
berbunga sehingga rnudah dicerna dan mempunyai nilai gizi yang
tinggi, jenis-ìcnis rumput unggul yang balnyak tcrdapat di Propinsi
DIY, antara lain. rumput gajah, rumput setaria, rumput bede, rumput
benggala, rurnput kolonjono, rumput mexico dll.
2) Daun daunan
Daun-daunnan yang mempun)¡ai gizi yang tinggi adalah daun
kacang-kacarìgan, sepcrti daun lalntoro, daun turi dan claun lcaoang-
kacangan yang dipanen pada waktu muda.
3) Makanan'l'ambahan
Disamping hifauan kambing .iuga menrerlukan makanan penguat,
yang bisa disetrut makanan t¿rmbahan yang, bísa hcrrupa clcciak" kattrl,
jagung.
te Ko,nponen Proyek Peternâkan Proyek BanÊun Desa, lJelcrt¡ok Kamhing datt l)t¡tnha
(Yogyakalta l98ó/1987) hal 6
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4) Garam
Garam diperlukan sebagai sumber mineral iuga berguna sebagai





Dilakukan untuk menjaga kebersihan dan kesehatan tubuh ternak,
sebaiknya dimandikan paling banyak 2 minggu sekali'
2) Pernotongan Kuku
Pernotongan kuku dilakukan setiap 3 bulan sekali, bagi ternak yang
dikandangkan terus menerus, pemotongan kuku berguna untuk
mencegah ternak dari penyakit luka clikul<u dan agar tiCak
terperosok.
3) Pengebirian
Pengebirian dilakukan pada umur 1-2 minggu untuk kambing jantar
yang kurang baik untuk bibit dan chpclihara untuk tu.iuat,
penggemukan,
4) Pencukuran Bulu
Pencukuran bulu dilakukan menjelang musllfl panas, atau menjelang
kclahiran atau ntenjelang niusim karryin, tcrutanla dilakukali
30 lhìd bal. 9
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pencuran bulu disekitar alat kelamin, pencukuran bulu juga bisa
dilakukan setiap 6 bulan sekali.
5) Pemeliharaan Induk Bunting Tua
Disediakan kandang khusus yang dialasi jerami atau rumput kering,
induk bunting diberi makanan penguat secara cukup dan teratttr,
diusahakan keadaan selalu tenang jangan sampai jattrh, terpukul,
berkelahi atau dikawini oleh pejantan.
6) Membersihkan Anak Kambing Yang Baru l,ahir
Segera setelah anak lahir, lendir dìbersihkan clarì hidung dan sekitar
mulut dengan nrenggunakn kain lap bersih vang clicclLrpkan ke dalam
air hangat-hangat kuku.
l) Pemeliharaan Pejantan Pemecak
Kanclang pe.iantan dipisah, nanrun clitenrpatkan tidak .iauh dari
kandang betina, hal ini untuk memperoleh hasil spenna yang baik,
kandang pejantan memerlukan yang luas untuk bergerak dan latihan
setiap pagi, oleh karena itu kandang harus cukup mendapat sínar
matahari pagi, setiap seminggu sekali pejantan harus dimandikan,
rnakanan dan minuman harus dipcrhatikan, agar kondisi badan baik ,
tetapi tidak terlalu gemuk.3r
tl//,r,i hrrl I I
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E. Hasil Susu Kambing
Air susu kambing merupakan salah satu sumber protein hewani
yang diperlukan tubuh untuk pertumbuhan cian pembentukan sel,
mengingat air susu sangat Sempurna nutrisinya. Sebagai komoditas' atr
susu kambing juga bermanfaat untuk meningkatkan daya tahan tubuh,
bahkan dengan minum air susu kambing secafa rutin dapat
menyembuhkan penyakit kurang <larah {an bagi orang yang mcrrgidap
penyakít pernafasan lambat laun akan dapat sembuh. Mengíngat air susu
kambing yang sangat baik sebagai minuman bergiz,i tinggi, maka sudah
selayaknya bila harus dipasarkan dcngan bersih, sehat, bebas dari
kuman-kuman pathogen dan bakteri. Dalam pengolahan air susu, petani
ternak karnbing perah dapat melakukan olahan ter¿ìpan air susu kambing,
sebagai alternatif selain meningkatkan daya gutla air susu kambing da'r
pemasarannya. Beberapa jenis olahan susu karnbing )'ang dapat
dipraktikan dengan mudah adalah selragai berikr"rt :
1) Tahu Susu
'l'ahu susu merupakan olahan altcrnatif dalairr trrcntanfaatkan air sustt
kambing menjacli makanan yang bcrnilai gizi tinggr
2) Kerupuk Susu
Setelah díolah, air susu karnbing dapat dillanlnatkatt setragai lauk
Kerupuk susu merrupakan alternatif yang disirnpan lanra.
3) Mentega Susu
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Mentega susu merupakan olahan altenatif t¡ntuk nrenranfhatkan air
susu kambing sebagai teman makan roti atatt makanan lainnya.
4) Yoghurt
Yoghurt ilìerupakan olahan alternatif untuk memanfaatkan air susu
karnbing. Melalui fermentasi dengan bantuan balcteri I'actohacillus
bulgttric:us dan filreptoc:t)cc1ts thctrnnphillzr,s, yoghurt sebagai hasil
olahan clapat dinikrnati sebagai minuman segar'
5) Susu Madu Klenceng
Susu rnadu klenceng merupakan olahan alternatif unttik
memanfhatkan susu kambing, sehipgga menjadi nrinunran segar yang
nikmat.32
Itulah usaha-usaha yang di lakLrkan dalarn pemeliharaan kambing
peranakan etarva.
Dalaln konteks budaya dan mocle ekonorni yang pada dasarnl'a
masih bcrsifat agraris, kebanyakan pcnriuduk Incloncsia boleh dikatakan
melakukan kegiatan ekonomi yang produklif atau singkatnya berusaha
mencari uang dengan satu dan lain cara. Sedikit sekali penduduk yang
dapat dikategorikan (atas clasar norma kctenagakcr.iaan yang konvensional)
sebagai penganggur penuh. Dengan demikian, peitumbuhan angkatan
kerja lebih tlanyak merupakan fungsi demogral-is (penduduk dalam usta
ker.ja ) clari pada ckonomis (keadaan ckonorni nrakrcl). I)engan perkataan
lain tingkat partisipasi angkatan kerja sobenarnya bukan lnerupakan
') llitnttritttg, AgLrs Mrrltidjo,()¡s (lll" hllrr. ll.l
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indikator yang sensitif untuk mengukur keadaan perekonomian
perekonomian Indonesia.33
2. Indikator Keberhasilan Ekonomi Rakyat
A. Partisipasi MasYarakat
Partisipasi masyarakat adalah keikutserlaan anggota masyarakat
daerah garapan dalarn setiap proses perencana¿ìn sosial, terutama dalar¡
pelaksanaan kegiatan peningkatan keselahteraan ekonomi yang
dirumuskan.3a
Dalam usahatani sebagian besar tenaga kerja berasal clari
keluarga petani sendiri yang terdiri atas ayah sebagai kepala keluarga,
isteri, dan anak-anak petaní. Mereka dapat membantu triengatul
pengairan, mengangkut bibit atau pupuk ke sarvah atau membantu
penggarapan sawah. Selain itu anak-anak pctani dapat rnenggembala
kambing atau sapi, itik atau menangkap ikan dan lain-lain. Kalau orang
mengatakan bahwa dalam usahatani tenaga kerja adalah salah satu laktor
produksi yang utamq maka yang dimaksudkannya adalah mengenai
kedudukan si petani dalam usahatani. Petanì dalam usahatani tidak
hanya menyumbangkan tenaga (labor) saja. Dia adalah pemirnpin
(manager) usahataní yang mengatur organisasi produksi secara
kescluruhan. Di neg¿rrÍr-negara yang suciah tnitiu, kcnti{uan pcrtanian
t' Arwar Rasjid, Intlikatr¡r Kcsejahterewrr lhkyctt (Jakarta ; Ir'1'. Santhi Dha|nra ¡\t-ta
le90 ) hlm 1i9
3a Susilaningsih dkk., l,,to.r Kcria 1,1/a¡¡i!a lJ¡l:::! ;t! fl'i;t!;'ur;:rtl.\'tt l't;i1i"tkat'!t Llti;i
lltrltrt¡xth'tt ,\lt'ttttttt,(Yp¡r,yrtlint'ltt ; l,rt¡lot'tttt lìcllcli{inrl, l')')7), ltlrlr l7
diukur dengan tingginya produktivitas tenaga kerja, dan semua usah¿l
diarahkan untuk meningkatkan produktivitas, Salah satu sebab utalna
lnengapa pertanian di Arnerika Serikat mengalaini kernajuan yang sangat
hebat, sehingga menghsílkan kelebihan produksi untuk ekspor ke seluruh
dunia adalah karena syarat-syaratnya yaitu persediaaan tanah harus
cukup, alat-alat pertanian dan mesjn tenaga kerja harus cukup, ilmu
pengetahuan rlan teknologi pertanian harus oukutp, Serta tnanajetnen
usaha tani harus jempolan. Produktivitas tenaga kerja pertanian dapat
ditingkatkan melalui berbagai oara antara lain dengan cara pendidikan
dan latihan untttk nreningkatkan mLltlr clan hasil kcr.janya' Sebagian besar
clari pengetahuan dan ketrampilan petani dalarn bekeria diperoleh dari
orang tuanya yang nìembimbing sejak kecil.3'5
B. Modal
Modal satu-satunya milik petani adalah tanah disamping tenaga
korjanya. Ilidupnya petani bergantung pada pertaniau, clan rnodalnya
adalah tanahnya. Dalam pengertian ekonomi, modal adalah barang atau
uang yang bersama-sama faktor-fhktor produksi tarlah da¡r tenaga kerja
nrenghaslikan barang-barang baru yaitu, dalam hal ini hasìl pertanian
Modal petani yang berupa barang diluar tanah adalah ternak bescrta
kandanganya. Karena modal rnenghasilkan barang-barang lraru atau
merupakan alat untuk memupuk pcndapatan ltlak¿t adaminat atau
dorongan untuk meneiptakan modal (eapital formation)' Peneiptaall
:ls M¡byarto, I)cnganlar Iìkonr¡ttti I)erlattitu¡. (.lakarta: I.,l)'ìlrS. lrdisi lll, l!)89 ) hlnr l2ì
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modal oleh petani dalarn mengambil berba.gai rupa tefapi setnuanya
sclalu bcrarti rnenyisihkan kekayaannya atatt sebagian hasil pro<luksi
untuk lnaksùld y¿ng pfiìduktif dan titlak untuk maksud-maksud yang
konsurntif' Misalnya dari panenan ijang sangât herhasil' petani dapat
rnemilih menggunakan kenaikan pendapêtannya untuk rnembeli sepeda
motor atau memhcli seckor atau dua c.:kor sapi yang trisa menjadi trarang
pfiidr¡ktif" Dengan sepe-da rng{Or Pafa pÈdani dapat pergi ke kota dengan
lebih eepat clan mungkin naik prestisenya dalarn lnasyarakat desa. Selain
dibelikan motor dan sapi unng kelebihan hasil JlÍìnen dapal clipakai untt¡k
l¡odal berdagang Vang dapat pttla rncnghasilkan kc:unttrngarr trntuk lc:bih
menrpÈrbesar lagl pendapalafinyå llemikianl¡h lil$dål diciptahän oleir
petani ciengan cara menahan diri dalaln kons¿nrsi dengan hzrrapatt
pendapatan ¡rang lebih besar lagi di ke¡nr¡clinn hari. Pemtrangunarr
pertanian akan ada bila ada investasi (penciptaarr modal ) clan konsr:¡nsi
berkurang.ln
'fcllah clisehutkan t¡alrwa modal pefianian rnengamlril hentLrk lain
dalarn bibit, alat-alat pertanian, lernak clan I ehagainya. N4odal 1'ang
<iclnikian ini aclalah moclal fisik alarr rnodal nle:tt:rial Akhir-akhir i¡ri
para åhli nlulai tidak puas dengan hanya menrasukkän modal tï3{eriâl
sa.ia, karena ¡ncldal immaterial yâng terkandung ¡ada tnanusia ¡x'tatti
licl¿lk l<al¿¡h pcntingnya. Ahli ckontltni yang fcrl¿ìIilâ-IÍìm¿ì clcngan .iclir:r
rncnganalisa ryrsoalan slernikian a<JaIalr T.W, *Sçhr¡Itz yang rtrc.tlgtrst¡ikan
t"' Ihir!, hl¡n l07
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ciengan legas perbeciaan antara modlti manusiau'i thttnran capitai¡ cian
nroclal lrsrk. Mengenal masalah modal dalam pcrtalìlan tldak blsa lcpas
dan penrtricaraan mengenai masalah kredit. karena kredit ticlak laln
adalah modal pertanian yang diperoleh dari piniarnnn. Bahrva soal kredit
cialarn ¡reftanian sÍìngat penting ticiak ciapat ciiragukan iagi.hai inì ciapat
drtun3ukkan ilengan adanya berbagar macam kredrt yang telah dtsalttrkan
pemerintah untuk sektor pertanian. Kreclrt lSlnras (13imbirlgan Massal )
yang mulal disalurk¿rn sejak tahun 1971 sarniral dengan musim tanan'ì
l9'75119'Ì6 reaiisasi kreciitnya selaiu tneningkat, ciemìkjan jumlah puia
lumlah pctant pcsertanya. I etapl, clcttg¿n banyaknl,a trtnggakan yang ada
lnaka pada tahun-tahun berikutnya lurnlah itu selalu lnenurun. Setratl
petani yang belum dapat melunasi tunggakan kreditnya pada musim
tanam berikutnya ticiak memperoleh kreciit sehingga jumiah peserta
lJlmas semaktn sedtklt. Demrkian pula karena telah mandtnnya sebagtan
petani maka mereka tidak tercatat lagr sebagai peserta lìtmas melalnkal]
lnmas (lntensrtikasi Massal) ya,rtu petanl yang menggtlnakan teknologt
ringgi tcrapi ticiak ciipcroien fasriitas krcdit. ttan sc.iitk t¿tilun 1i¡6'¡71tit{.r
karena banirak petAni ttdak rilatì1llu mClunasl krcdlt iJImas nraka
pemenntah rnengambrl trnclakan untuk menggantr klecitT l3ltnas clengln
KUI' Kretltt Usa,ha lant ) yang drsalurkan rnelalui betrerapa KL-ll)
rcrpiiiir ci¿rr ttupccics (r.rcciit utnunr t'ccicsitan )yrtrtg tirsaittrk¿rrl Incl¿titrr
lJKl. l)alam Linclang-ulldang poKok perbankÍlrl ( Nlo. l4 latlun lVÔ/ ì
cltatur pokok pendlnan bank-bank rllltk negarA, t'nlllk swasta clan lntllll
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koperasi. Semuanya di bai.vah pengawa*san Bank Indonesia lmgi
masyarakat tani daBat digolongkan sc-t:ngni bçrikut :
1) Bank yang nreliputi Bank Desa, Lumbung f)ersa dan Bank Rakvat
Indonesia.
2) Perusahaan Negara Pegadaian.
3 ) Koperasi -koBerasi Desa dan Ke'perasi Pcrtan ian (KaF.'en. r),
C. Strategi Distribusi Pemasaran
Pandangan umum mrngenai pcrnasararl L''iasanya didasarkan atas
asumsi hahwa kegiatan ekonorni ilu secara luas dapat dibagi ke dalam j
kategori []ritncr yaitu procluksi, ¡rc:rri;rsar¿ìn dilr'r konsu¡nsi, Mula-lnrli¡r
harus dieiptakan barang-barang tian ja.sa-jasa (di ladang dì pabrik, atati
dí l-.ongkel) s*helum hisa te4iadi konsu¡nsi olelt knnsLnriett, lvlenyediakarr
barang-harang ini dianggap merupaltatr pcran¿ìn ilari pernasaran. .lika
Fçríìnan pema$amn <tipandang cJernikian, lnaka []cfna.qamr, ilrr clap;'rt
diiJefi njsikan sebagai "kegiatan fi]envampiiikan Lrarangbarattg dan jasa-
jasa dari produsen kepada kon*"ulttren"'. flefinisi tertraik merng*nai
pemasariln harangkali adalah sehagai hedkrit :
Pemasaran adalah l.1rosçs clala¡n masyarakat, clengan manÍì
struklur permintaan akan barang ckçnornis dan .insa-jasa diantisipasi,
diluaskan dan dipenuhi melalui kcttsepsi, ¡trotnosi, pertukaran, datr
<Jistribusi pisik dnri hnrang-trnrnng cìntt jnsa-jnsn Icrscbt¡1.I7
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Ste.uvar"t H Rervolclt, llerencailaan l)ürt S'ft'ote!:i llenLts¿trLttt,(.lakarta: Rineka Ci¡rta,
1991) hhn ì-4
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Perencanaan strategi pemasâran fercliri .rlari pengar:lbilan
keputusan mçngenai F€makaian thktor-f'aLtar petnaiat'irn yarig <lapat
clikendalikan unluk mcncapai sasílnìn-sasârân 1r¿¡19 tclah dilcnlt¡kan
Oleh karena itu , langkah pcrtama dalzun perencíut¿l¿ln strategi pelllasaran
adalah menekpkan sasaran, Cara yang paling lazi:n untuk menyal'akan
tuiuan sratcgi pÇmamrnn aclalah ;
a. Volume penjilalan yang dinyatakan rJalam nilai rrang iìtarl i¡nits.
b. Parsi pasar (market share) yang dinyatakan dalam persentase dari
total pasar untuk sualu prçduk atau jasa-javr.
cì, l,aba yarrg clinyatakan scttagai ¡rcttgcrtnttaliall at¡s iltvtrstasi,
Inti dari renca.na pemasårån adalah nrÈIodcr Ë1fa1sgi. Disini
keputusan-keputusan díarnhil metrg,etrai çra dan hesarnya pelnakaian
masing-masing laktor strategi petn;rsarim yang dapat dikendalikan, dait
bagaiman l'aktor-faktor ini digahungkan bersn¡na kc cJalarn suatu total
sfrâtegi. Sekali lagi ,keputusan *keputusan henclaklah cutrrup spesifik,
dan harus sesuai dengan jenis dan.iurnlah dana yang terseiia. Rencana-
renÇana harrmlah sesuai dengan an-qg¿ìranr dan seringkali ia harus diubah




Metadç merupakan eara kerja yang harus clitalui dalarn rangka
melakukan pendalaman terhadap obyek yang dikaji.t" Narnrtn dalam arti yang
lehih luas i-"tilah fiìetodolrlgi rnenunjuk kepada pros{ìs, prinsip *certa prosedur
yang kita gunakan untuk rnendekati rnasalah dan n"¡encari.iaurab atas lnasalalr
tçrsebr¡t,ao Maka perlu kiranya penulis kemukakan bagaimana cara ker¡a
penulisan iJalam sliriPsi ini.
Fenelitizul ini dilaksanakan secara eksploratif dan lnendetail, oleir
karenanya penulis menggunakan penelitan kr¡alitatif. Lì<lgdan dan 'l'aylor
rncndq:tìnisikan "rnctodologi kualitatif ' se:tragni ¡iroscclitr pr:nelitian yanIr
menghasilkan clafa deskriptif berupa kaïa-kata tertulis âlau lisan dari orang
oratlg clnn ¡rerilaku yang clnpat diarnati 
'r' Selain itu tlretoclclogi ktrnlitatif'
sebagai prosedur penelitianyâng menghasilkan clata<leskriptif juga tlerarti
penelitian yang !nçnggalnbarkan atatt rctr:rcsentasi otl,,,ekti{.tç:rhaclap fbliamcna
1'ang ada,t2 dan kenrudian menganaìisan¡'a.
l)ari penielasan di atas, tepatlah kiranya pcnÌ-usun rncnggunakr:.ienis
penelitian ktutitatif yang akan mâmpu nrcndcskripsikan :ecara ¡nenclala¡n dan
rnendetail terhadap sfl sarfl n ¡lenelitian'
]e F'¡ad Ilasan dan Kgentjaraningrat, " lleheru¡tu Aztt.s ltíclul¿ Ilmi¡'¿1þ", Dalanr
Kocrrtiararri¡gr¿rt, (eil), Mt:toclc lrcncltinlt Mnsyaraknt, (iuktrta : P'l' (ìrrrrrcdin ()ct X, lÌ40),hlrrr
7
nt' .r\.if Furehan, Pengantar Aúetøle Peneliliu¡t !{uotitnti/. ($uraba.va . Usaha Nasional,
Cer.l,1992} hhn. l7
o' L-c*y J N4oleong. A4cttx*ilogi l'¡:nelitiun Kuulitt.ti[, (llandung : \4izan,2l)00), hlm. 3




Suhyek penelitian adalah keseluruhan personalitas yang diselidiki
Btau djteliti.a3 Bçrdasar pengetian di atas, makn subyek penelitian di sini
adalah ; Bp Salnhyah (Ketua KPPKM). Subyek iní rnerupakan sunher
informasi pnmer dalarn pengurnpulan clata selringga rnereka dapat disetlut
inf'orman pokok ¿ìtau key iüforman,'ra Selain itu subyek pene!itian
meupakan keseluruhan dari sumber inl'orrnasi yarrg dapaT memberikan data
yang relevan dengatt pennasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini yang
menjadi sumber infc¡rmasi (informan), diantaranya adalah ;a)Bp
'l'arnto(lìcndahara K['PKM), h) Bp Wiuartç ( Scrkrctaris KI)PKM ) {an c:)
anggota KPPKM.
2. Otryek Penelitian
yang clirn¿rksucl obyek ¡rcnclitian atlalah pcnnasalahan-
permasalahanyan g menjadi tjtik sentra I perhati an sual u pcnel iti an'a5
Dalam penelitian ini obycknya aclalah KPPKM elalarn
meningkatkan ekonomi masyarakat setragai peternak ltambing peranakan
etawa yang meliputi : KPPKM dalam meningkatkan modal, KPPKM
dalam lncnirrgkatkan rncningkatkan ¡ropulasi tcrtrak. I(PPI(N'l cJalarrt
rneningkatkan semangat keqa, KPPKM elala¡n nreningkatkan sumbe¡
makanall ternak, KPPKM dalarn lneningkatkart .iaringall pÊmasâtan yanÍl
'1r i\4 Nazir, A,letr¡de I)e nelilictn, (Jakarta : (ìhalia lndonesia, 1988)' hlrn. 66
'rrl(oentjararrirrgrat, lt4ctode-Mcfrxla Pcnclitirt¡¡ lr'lul.yurokttt, (Jakarta, Gra,nedia' l97i¡.
'r5 Srrlt¡trsirri Alikr¡rttcr, I'x¡'çt'tlttr l'cttt'lititt¡t, (llrl'itr(n l(ittclil ('iJrln' lr¡r¡l)' [¡l¡r¡ 0l
hlm 167
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bertempat di Dusun Nganggring, flesa Girikeilo, Kccamatan l'uri'
Kabupaten Sleman,
3. Teknik PengumPulan Data
untu,k mendapatkan data-data yang akurat dan otryektif dalant
suatu penelitian diperlukan suatu instrufnen pengr¡mpul informasi yan¡3
seobyektif mungkin dan pada saat pengrtmpurlan clata digr"rnakan te'knik
perneriksaan keabsaha;n data dengan triangulasi I'ang berisi uraian tentang
tragairnana ¡æneliti melekukan pengecekan keutuhan data beserta
pcnafirrannya, untuk memperolch clata )'Íìng valid,a(' dcngan
rncmapfhatkaq scsuatu yang lain cliluar data itu utttuk ke¡rorittan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data i1u. 
'feknik triangulasi
yang paling hanya-k digunakan adalah pemer,ksaan melalui sumber
lainnya. Triangulasi dengan sumtrer berarti membandingkan dan
rnengeeek halik derajat kepereayaan suatu inf-or¡nasi yang diperoleh
melalui waktu dan alat yang berbeda dalarn motoGe kualìtatif. Hal ini
dapat dicapai dengan jalan ;
1, Membandingkan data hasil pengarnatân dengan data hasil wa\vancarÍl
2, mcnltrandi¡gkan apa yang dikatakan orang dìdepan tlmutTl dt:ngan apa
yang dikatakannYa secara Pribadi
3. rneml-.andingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi
penclitian clcngan apa y&ng dikatakannya scpaniang rvaklu
'to IATN Surran Kalijaga, Pedoman Petrcliliutt IAIN St¿tttut KulTìl.r.'u, (Yo¡¡yakarta:Balaì
Pcnelitian P3N4 IAIN Sunan ttulijaga, 1996), hlm 35
4. membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pçndapat dan pandang3n orang seperti rakyat l:iasa, ofang yatlg
berpendidikan menengah atau tinggi, orang beracia, orang
pemerintahÍm
5. membandingkan hasil wawançara dengan isi suatu dokurnen yang
berltaitan.4T
Metocle pengumpulan data yang penulis gunakan elalam penelìtian
ini adalali .
a. Wan'ânçara
Dalam stqdi kasus, biasartya tvalvallc:¿ftì yang cligtrrlakan
bcrsìfat open ended,a8 Fencliti dapat bertanya kepada responilen kuncr
tentang fakta-fakta suatu peristiwa disamping opini nleleka mengenai
peristiwa tersebut, bahkan pendapat responden terhadap peristiu'a
tersebut dapat d4adikan sebagai dasar penelitian. Wawancara
dilakukan dengan menggunakan tape recorder sebagai Sarana unluk
mendapatkan interpretasi yang letrih akurat terhadap hasil wa-"vancarn
Wawancara yang {igunakan unluk mendapatkan inl'ormasi mengcna
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Observasi adalah pengatnatan dengan mcngggnakan indra
penglihatan yang berarti tidak rnengajukan perlanyaan,oe dalan¡
penelitian ini digunakan observasi partisipan yang berarti pengalnat
ikut serta dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh sutryek yang diamati
seolah-olah mernpakan bagian dari rnercka. Observasi elilakukan tlntuk
mendapatkan dala mengenai pfoses bellansungnya silâtt¡ kegiatan'
c. Dokumentasi
Studi clokumenter ini dilakukan terhaelap data, berupa buk¿r"
Surat, pengulnuman reslni, brosttr, proposal, dokuinen administratifì
notulen rapat, laporan Semeütara dan hasil evaluasi resmi program
KPPKM, untuk mendapatkan bahan tertulis yang sesuai dengan
rnasalah penelitian, dilakukan pengecekan terhadap keaslian dokumen,
keþenaran isi dokumen dan relevansi isi dengan maksud dan
permasalahan penelitian stu{i clokumentasi ini digunakan untuk
tnencari inf'ormasi keadministrasian, data anggota dan struktur
kepengttrusan.
4, l'cknik Analisa Data
Dalam penelitian kualitatif cliperlukan olahan mulai ctari mengeelit
sampai rnenyajikan dalam keadaan ringkas dan dikerjakan dilapangan,s0
scbab .iika tidak clilcharvatirkan banyak konteks yang ticlak terek¿rm 
rJan
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,n lrarvan soehartono, Melode Penelilian s'o.ri¿¡l. (Bandung ; Rosdakarya. 1998)' hlnt 70
t,,ñoen¡¡ Muhacljir, Metode Penelitian Kmlitotif, (Yogyakar1a : Rakesarasin, 1909), ltlm
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peneliti telah lupa penghayatan situasinya, sehingga berbagai hal yang
terkait berubah ¡renjadi fragmen-fra$nen yâng tidak berarti.
Menurut Miles dan Hubennan sebagaimana dikutip oleh Djutnhan
Pida,sr data kualitatif analisisnya tetap nrenggunakan kata-kata yang
disusun kedalam æks yang diperluas, melal¡¡i tiga alur kegiatan .Vang
terjadi Secara bcrsama-sama, berulang-ulang dan terus Inenerus' sehingga
langakah analisisnYa meniadi :
ä. Reduksi data, terdiri dari kegiatan menajamkan, fnenggolongkan,
mengarahkan, rnembuang yang tidak perlu dan mengcrganisir data
hasil wawancara dan studi dokumentasi, selringa kcsirnpulan final
dapat ditari k dan di ferifîkasikan.
b. Penya.iian data, penyajian pada clata kualitatif biasanVa bersifat naratif,
dilengkapi dengan matriks agar informasi tersusun dalam satu bentuk
yang mudah diraih.
c. Menarik kesimpulan, atau ferifikasi, yaitu proses pemaknaan atas
benda-benda, ketidakaturan-ketidakatùran, pola-pola, penjelasan dan
alur sobab akibat pada pcnyajian data. Ferifikasi juga dilakrrkan









KESIMFT"itr,AN, SARAN T}AN PIIN {.]TTI T'
A, Kesimpularr
Dari pernhahasan rialam skripsi ini, nrak¿t p$ltyttsrtn cìn¡rnt sinr¡rtrlkan :
l, Kcgiatan yang clilakukan olcll Kl'l'KM dillalil lncnirrgkalknrt ¡rc:tcl'rtilliitn
kambing perani.kan etaw¿l rrrenurrjukknn adanya dinarnika kelorr¡rok
sçpeni a{anya setnångût pár(ls }Xut ûnggot¿t dalalll ltlelaks¿¡tl¡tk¿ttl tts¡lia
betcrnak kanrbing pcranakan etarv¿r eletrgan c:Ítra tnc:lli¡rgk:rtkan rnotllll,
nreningkatkan populnsi tcrn&k, nreningkntknn kcsailnran kc¡'i;i.
nreningkatkalt sur¡ber makan lcrnåk, nreningkatkan.iitrirrgatl lltirÏl¿l-{ìitriifl.
L Dalaln KPPKNl para pengurus rian p¿u'¿ì tulggota rlletlliliki sclllíllìgâ1
kctrcrsarnafin yang baik rlal;r¡n ntq:¡tgc¡nhangknrr tls¿thn lrçturtlilk karïbrn¡1
perannkan ctarv;t.
3. Derni kalancaran cÍan keberhasilan dalatn betcnlak knnrtrirrg ¡rcrittlitk;rtt
ÈÌawa KPPKM bekerjasarr)a dËnËän Dirtas Peternakalt kitllttpalert Slertnatl.
4. KPPKM cialam usaha trcrcrnak karnbing 1r*ranak;ut çtítw¿r tli irilang stlclsh
eukçp trerhasil karcna nrasyarnkät ¡ner;lsaknn terpelttthltr.l'lt nknn
kebutuhan keluarga.
5. Kegiatan keagnrnmn meniadr wahana untttk tnenanatnkan nilaÍ-nilai lslartt
tenfeng kerja, yang kernudi¡+n bcrlrengaruh pada terhentuknya cTos tJirn
etik ker.ja paela parx anggotanyiì, IIal irri elapirt ¡ne¡ltl:ctttttk serttart¡3;tf clart
sikap keria tlalanr lnelaksan*kan kegiat¿ill ekollolili.
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B, Saran-saran
I. Demi senrpumanya sefta suk.sesnya progrtsm yang dlialankan eileh
KPPKM tJidusr¡n Nganggling desa Girikerlo kecanlatari Tur.i kabupaten
Slçtnan" maka usaha beternak karnbing Peranakan Ëtarv¿l perlu di.ialankan
suatu usnho ¡xrkok ticlnk hanya sebagni usnlra.
2, KI)PKM yang mempunyai tujuarr nrerringkatkalr ekonorni rnasj;ar"akat
nlaka hasil produksi perlu adanya suatu ¡reningkatan sisilerr prrntelilrarann
clan rnanajemen yang baik.
i. Agar KPPKM clalam menjnlank*n usahanya bcn¡u-benar clapat terealisasr
dettgart baik dan benar tnaka eli¡N:rlukarr suatu kerjas¿trrìa yÍll&Ì lraik nntar:r
pengurusnya dengan illsta¡:'si yarig terkait.
'+ Dalarn usaha tretçrnak kanrbing Ì)eranakan lltalia rni hcnttakrìr,a ,1',r,',,




Derrgan rnenguc.apkan pr¡i syukur kehaclirat Allah Slvt, lterkat rahnlat,
dan hídayahNya serla keridht an oralrg tu¿r. Penulis da¡rat lnenyelesaíknn
skripsi ini. Sebagai salah satu syarat untuk rnernçrerkokoh gelar sariana ( Sl )
cli I'akuhas L)akwnh IAIN Sunnn Knli,laga Yog3yaknrl.it. Narnun 1:rcnttlis ln(rrasa
bahrva skripsi y¿ìng nìerìga¡nbil jLrclul :" t-lpaya Kc,lolltlxrk l)ctatli l'ctcrrl;tk
Karnbing Mandiri f)alaln Meningkatkan Peternakatr I{arrtbing I'eralli¡kiln
l"itawa (Stucli Kasus cli dust¡n Nganggring desa Oirikerlo kce:atllatan I'tlri
kabupaten Slcma¡ )", ini masih bnnyak kekurangan, oleh scbab itu bcsar
hara¡ran penurlis kepada para ¡renrtlaca untuk mcrntrr:likarr kl'itik clall sa¡'att
terhadap sklipsi ini, sehingga nantinva penr:lis dapat lrengatlakan pt.t'haikan
dan tiniauan ulang di llla*ca yang akan clatang.iika'fr¡han tnct-nberí
kesempatan.
Dan besar hara¡ran ¡rcnulis scrnog¿r skripsi ini da¡lat ltletttherlkrrl
ln¿ni'aat" khususnya bagi penulis dan unrunrlrvÁl bagi strlttr.it ¡;ilrak, sell;i¡titi
sumlrangan penulisan iltniyah" khususnya di [riclang Ptn¡¡emtrntigan
Masyarakat lslnm.
Akhinrya, ¡rcrrulis han1,n ilapat trerseratt cliri Jiacla Allalt SW'l' ¡i;rrlg
menltreri l"rc'rkah, Taulìe1 el¡n rahnraT sÍìr)rog¿ì usah¿ kíta dirídlioinvn iJnrl ltit;¡
tetap dalam lindungan-Nya. Amien,
Yarg-y*karra, I I ivlaru:t 2()[)4
l)c¡i u Iis
Surl Íknnli
DA FTAR INI.EIìVIEW GLrXÐE
A. KEPADA BAPAK KEPALA DUSIIN NGANGGI{Iì\{G
I I3againranakah keadan geografìs dustttl Nganggring 'l
?. [ìa ga i rna nak ah keac'l¿r¿tn pencluclitk cltlsttn N gan ggri rl ¡¡'l
i. llngairnanitkah ckclnomi dusr'rn Nganggrirtg ?
Il. K li Ir Â DA l' E iì* GLI trìtÌ S KPI'KI\I DLI Stl N N G Al\ G (ì R l'\ (;
l. lìitgainranakah sejarah berdirinya KI)l)KM 'l
2 I3agaimanakah visi, misi dan tu-iuan KPPKM ?
j Illgairnnnakah kepcngurusan KPl'ìi(M 'l
4. I)arinlana sumirer dana KPPKlvl ?
5 Kcgiltan :rpa sa.ia yang clilaltr¡kan KPPI(M 'l
(r Kctnana saiakah hasil produksi ilipasarkan ?
(1. Klil'¡\[],\ ¡\Fi(ìG(}'t'A Ídå't]KAe{ t}Utìtll\ NGANGGT{ [N( ;
L Iì:rgairnana respon terhadap aqlsinya KPPKM ?
2. Apakah <Ja¡rat mcmbanttl lflç:ngllrí-ìñgi pcngang¡¡ttran 'l
3. Apakah dapat tnembantu ekonomi keluarga ?
{ Apakah kendala yang tlihada¡.,i olch KPPKM '?
5. Apakah kegiatan keagamaan ;'ang dilaksanakan '?
D. KIìP'\D,,\ TOKOH N{ASYA}ìAK.'\T D¡\N AGÄn'f ,4
L Iìagairrtanakah rcspon tokoh tnasyarakat dan tcikoh iìgiìlna tcrhacla¡l
prograrn KI)PKM ?
?.. Apakah progranì ini dapat menguraì1gi pengangguran 'l
3 A¡litkalr l(l)l'l(M .iuga tncntcprhatilian kt:agitln¿tatltl,,'¿t'l
-1 Apakah prograrr ini tclah mctnbantu ekonoltli kclrrar¡ll ?
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